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ABSTRAKSI

Skripsi ini berjudul "Dampak Keberadaan Klenteng Hok Yoe Kiong Terhadap
Akativitas Keagamaan Masyarakat Islam di Sukomoro Nganjuk". Dalam judul im
penulis ingin meneliti; pertama, bagaimana diskripsi klenteng Hok Yoe Kiong,
kedua, bagaimana dampak keberadaan klenteng Hok Yoe Kiong terhadap aktivitas
keagamaan masyarakat di Sukomoro.

Berkenaan dengan hal ini, dalam skripsi ini penulis menggunakan penelitian
lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan deskripsi
klenteng Hok Yoe Kiong serta dampak keberadaan klenteng Hok Yoe Kiong terhadap
aktivitas keagamaan masyarakat Islam di Sukomoro. Metode yang digunakan adalah
analisis deskriptif yaitu untuk menjelaskan pokok-pokok persoalan dan menganalisis
data untuk mendapatkan kesimpulan diakhir skripsi ini.

Klenteng Hok Yoe Kiong merupakan tempat ibadah umat Konghucu yang
berada di tengah-tengah komunitas umat Islam. Aktivitas di klenteng Hok Yoe Kiong
ini banyak melibatkan warga sekitar yang beragama Islam dan Kristen, baik aktivitas
keagamaan, sosial, kesehatan dan pendidikan.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan adanya klenteng Hok
Yoe Kiong serta aktivitas yang melibatkan warga sekitarnya, mengakibatkan warga
sekitar berinteraksi yang akhimya menimbulkan kerjasama dan berlanjut pada rasa
simpati bahkan menimbulkan kegoyahan iman yang mereka yakini.

Akibat kegiatan klenteng yang berkesinambungan, berdasarkan pada
ketertarikan sebagian masyarakat terhadap ajaran di klenteng maupun acara ritual,
juga mereka percaya dengan adanya ramalan yang dilakukan oleh umat di klenteng.

.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah negara kesatuan yang memiliki kepulauan yang
membentang luas dari Sabang sampai Merauke. Sebagai negara kepulauan,
Indonesia juga dikenal memiliki masyarakat majemuk yang terdiri atas macam-
macam suku, bahasa dan agama, baik yang berasal dari Indonesia itu sendiri
maupun dari negeri lain yang sudah tinggal lama di Indonesia, sebagai negara
yang multi etnis, bangsa Indonesia memiliki beragam agama besar, salah satu
diantara agama-agama tersebut adalah agama Konghucu.'

Pada tahun 1956 berdasarkan survei yang dilakukan oleh perserikatan
bangsa-bangsa (PBB) yang dimuat di dalam “Reporter” No. 22 “Religion and its
followers Throught out the world” pemeluk agama Konghucu di dunia berjumlah
300.290.500 orang urutan keempat terbesar setelah Katolik, Islam dan Hindu
pemeluk Konghucu tersebar sekurang-kurangnya diempat benua yakni: Asia,
Amerika, Eropa dan Australia.

Di Indonesia sendiri kedatangan agama Konghucu diperkirakan sejak

zaman akhir prasejarah dengan ditemukannya benda prasejarah seperti kapak

' M. Ikhsan Tanggok, Jalan Keselamatan Melalui Agama Konghucu, (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2000), hal. 86



sepatu yang terdapat di Indocina dan Indonesia. Dan tidaklah terdapat di India
atau Asia Kecil. Hal ini menunjukkan telah terjadi hubungan antara kerajaan-
kerajaan yang terdapat di daratan yang kini disebut Tiongkok dengan Indonesia
(langsung atau lewat Indocina / semenanjung Malaka).?

Mengenai tempat ibadah tidak ada catatan resmi bagaimana istilah
“Klenteng ini muncul, tetapi yang pasti istilah ini hanya terdapat di Indonesia,
karenanya dapat dipastikan kata ini muncul hanya dari Indonesia, sampai saat ini
yang lebih dipercaya sebagai asal mula kata klenteng adalah bunyi “teng teng
teng” dari lonceng di dalam klenteng sebagai bagian ritual ibadah.’ Selain
klenteng nama tempat ibadah Konghucu adalah litang Miao (Bio), Kongcubio
litang selain merupakan tempat sembahyang, juga merupakan tempat kebaktian
berkala (biasanya setiap hari Minggu atau tanggal 1 dan 15 penanggalan Imlek).
Disini umat mendapat siraman rohani (khotbah) dari rohaniwan. Miao dan
klenteng biasanya hanya merupakan tempat sembahyang, kalaupun ada kebaktian,
biasanya ditempatkan di ruang terpisah agar tidak terganggu aktivitas
sembahyang.*

Sepanjang sejarah klenteng telah memberikan manfaat yang besar kepada

masyarakat di sekitarnya khususnya bagi umat Khonghucu dan umat Tridarma.

2 Moch. Qasim Mathor, Sejarah, Teologi dan Etika Agama-Agama, (Yogyakarta: Dian
Interfidie, 2003), hal. 57

3 http/fwikipedi.org(kategorikelenteng) diakses 03 April 08

% http//matakin-Indonesia org(selintas mengenal agama Konghucu), di akses 03 April 08



Manfaat yang nyata yaitu memberikan bimbingan moral dan etika kepada
masyarakat, karena klenteng mengajarkan orang tidak boleh berbohong, harus
berhati bersih, serta mengajarkan “lee” atau sopan santun yang tertib dalam
klenteng. Meskipun klenteng sebagai warisan orang zaman kuno namun masih
mengandung makna yang nyata pada zaman sekarang, klenteng adalah symbol
kerukunan antar agama sejak abad ke 6 masehi antara umat Konghucu, umat tao
dan umat Budhis, dikemudian hari klenteng tetap akan mempunyai peranan
penting dalam membina rohani umat Tridarma, akan lebih besar peran dan makna
ituv apabila sejak sekarang ada usaha untuk meningkatkan kegiatan klenteng
sebagai tempat ibadah dan tempat belajar serta tempat pembinaan umat secara
menyeluruh untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya agar mendapatkan
kebahagiaan rohani dan jasmani.’

Maka rumah ibadah yang disebut klenteng ini berguna sebagai tempat dan
sarana berkomunikasi secara vertikal antara manusia dengan Tuhannya,
komunikasi tersebut dalam bentuk berdoa dan bersembahyang apapun materi isi
doanya, tidak ubahnya dengan tempat ibadah yang lain, misalnya masjid, gereja
dan pure.

Demikian juga dengan keberadaan klenteng Hok Yoe Kiong dalam hal ini

selain sebagai simbol nilai keagamaan, juga merupakan simbol nilai

3 Soehadi Tanojo dkk, Tempat Ibadah Tri Darma Bo Hway Bio, Peranan Klenteng di Masa
Depan, Oleh Usman Arif, (Mojoagung, 2001), hal. 195-198



kemasyarakatan yang dicerminkan dalam aplikasi pelaksanaan pribadatan di
klenteng ini, tiga agama yang dinamai Tri Darma melakukan peribadatan pada
satu tempat dan tanpa terjadi persinggungan nilai-nilai pada ajaran masing-masing
agama yang bernaung di bawah klenteng Hok Yoe Kiong, latar belakang klenteng
Hok Yoe Kiong ini berada di lokasi komunitas masyarakat Islam, permasalahan
yang dicari seberapa besar keberadaan klenteng Hok Yoe Kiong dapat
memberikan output ideal bagi masyarakat sekitar tanpa menimbulkan gesekan

yang signifikan.

Rumusan Masalah
Secara rinci permasalahan dalam penelitian ini diantaranya difokuskan
pada:
1. Bagaimana deskripsi tentang keberadaan klenteng Hok Yoe Kiong?
2. Bagaimana dampak keberadaan klenteng Hok Yoe Kiong terhadap aktivitas

keagamaan masyarakat Islam di Sukomoro?

Penegasan Judul

Penegasan judul dari penelitian ini, penulis merumuskan judul “Dampak
Keberadaan klenteng Hok Yoe Kiong Terhadap aktivitas keagamaan -masyarakat
Islam di Sukomoro Nganjuk™. Pada judul ini terdapat beberapa istilah yang perlu

didefinisikan yaitu:



1. Dampak
2. Keberadaan
3. Klenteng

4. Hok Yoe Kiong

5. Terhadap

6. Aktivitas

7. Keagamaan

7. Masyarakat

8. Islam

- Akibat baik atau buruk disebabkan oleh suatu pengaruh

yang kuat .’

: Hal yang menyangkut adanya atau berdirinya tempat

ibadah.

: Tempat kebaktian kepada Tuhan dengan segala

kelembagaannya sekaligus sebagai tempat kebaktian para
nabi dan para suci konfusionis (ji) taois (too) dan budhis

(sik).”

: nama sebuah klenteng di Sukomoro

: Tentang, berkenaan dengan: misalnya telah diambilnya

sikap yang tegas kepada kaum pengacau itu.

- Keaktifan, kegiatan, kerja, atau salah satu kegiatan kerja

yang dilaksanakan ditiap bagian dalam perusahaan.

: Hal-hal yang berhubungan dengan agama.8

: Kelompok manusia yang anggotanya satu sama lain

berhubungan erat dan memiliki hubungan timbal balik.’

: Agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada

manusia melalui Nabi Muhammad sebagai Rasul. "

¢ M. Dahlan dkk, Kamus Induk Istilah Ilmiah, (Surabaya: Target Proses, 2003), hal. 116

7 Hartono Tanojo, Buku Kenang-Kenangan dan Perayaan Tangcik Bersama Se-Jatim, (TITD
Eng An Kiong Malang, 2001) hal.24

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 2005), hal. 12, 23

% Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 180
10 Studi Islam IAIN Sunan Ampel, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel

Press, 2005), hal. 1



Penegasan judul yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa
mempelajari bagaimana dampak keberadaan klenteng Hok Yoe Kiong terhadap

kehidupan masyarakat Islam di Sukomoro Nganjuk.

D. Alasan Memilib Judul
Adapun alasan yang melatar belakangi dalam pemilihan judul ini yaitu :
1. Karena ketertarikan peneliti akan keberadaan klenteng Hok Yoe Kiong yang
berada di tengah-tengah masyarakat Islam.
2. Karena masyarakat Sukomoro Nganjuk mayoritas beragama Islam tetapi

keberadaan klenteng berada di tengah-tengah mayoritas muslim.

E. Tujuan Penelitian
Sebagaimana telah dirumuskan dalam permasalahan, penelitian ini
bertujuan:
1. Ingin menjelaskan bagaimana diskripsi tentang keberadaan klenteng Hok Yoe
Kiong.
2. Ingin menjelaskan dampak keberadaan klenteng Hok Yoe Kiong terhadap

aktivitas keagamaan masyarakat Islam di Sukomoro Nganjuk.

F. Sumber-Sumber yang Digunakan
Untuk penggalian data secara obyektif maka sumber yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:



1. Sumber primer
Yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari lapangan serta buku-
buku yang berkaitan dalam penelitian ini, seperti:
a. Soehadi Tanajo dkk, tempat ibadah Tri Dharma bo Hway Bio, peranan
kienteng di masa depan.
b. Hartono Tanojo, Buku kenang-kenangan dan perayaan tangcik bersama
se-Jatim.
2. Sumber Sekunder
Yaitu literature pendukung yang diperoleh dari perpustakaan yang ada
hubungannya dengan masalah yang dibahas, seperti:
a. Moch. Qosim Mathor, Sejarah Teologi dan Etika agama-agama.
b. Abdurrahman Wahid, Pergulatan mencari jati dir.
c. Muhammad Nahar Nahrawi, memahami konghucu sebagai agama.

G. Telaah Kepustakaan
Untuk mengetahui keorisinilan dari judul yang diangkat, maka peneliti
mencantumkan buku-buku yang mendukung yaitu:
1. Buku kenang-kenangan peringatan dan perayaan Tangcik bersama Sejatim,
Hartono Tanojo, buku ini berisi tentang makna klenteng serta fungsinya, yaitu

sebagai tempat umat menjalankan tugas ibadahnya kepada Tuhan Khalignya



sekaligus sebagai tempat kebaktian kepada para Nabi dan para Suci
Konfusianis (ji) Taois (Too) dan Budhis (Sik).

2. Tempat ibadah Tri Dharma Bo Hway Bio, Soehadi Tanajo dkk, peran
klenteng dalam agama Khonghucu yaitu, memberikan bimbingan moral dan
etika kepada masyarakat, mengajarkan Lee atau sopan santun yang tertib
dalam klenteng, menolong umat yang susah, minta obat untuk penyakit juga

mempertemukan jodoh.

H. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, maka yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Islam yang tinggal di
daerah Sukomoro Nganjuk yang berjumlah 3.375 orang.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik stratified proposional
random sampling, yaitu cara yang dilakukan untuk menggambil sampel dari
populasi yang menunjukkan adanya strata yang seimbang.

Dari populasi 3.375 orang diambil 05% jadi sampel penelitian 169

orang '’

' Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfa Beta, 2008), hal. 120



1. Metode Penelitian

1. Metode Pengumpulan Data

a.

b.

Dalam mengumpulkan data skripsi ini penulis tempuh melalui:

Metode Observasi

Metode ini digunakan untuk menggali data dengan cara
pengamatan terhadap obyek penelitian secara langsung, dengan tujuan
untuk mengetahui keberadaan klenteng Hok Yoe Kiong.
Metode Interview

Metode ini ditempuh dengan cara Tanya jawab dalam bentuk
komunikasi verbal dengan pengurus klenteng tentang sejarah mulai awal
berdirinya klenteng Hok Yoe Kiong sampai dengan keberadaannya hingga
saat ini untuk mendapatkan data yang konkrit dan akurat dalam penulisan
skripsi ini."?
Metode Dokumentasi

Metode ini ditempuh dengan cara mencari data yang berhubungan
dengan sejarah klenteng dan keberadaan klenteng sehingga yang
diperlukan dalam metode tersebut adalah buku-buku atau catatan lainnya,

untuk mendapatkan data yang akurat dalam penulisan skripsi ini.

12 g Nasution, Mefode Research (Pendekatan Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal.

106-113



10

d. Metode Angket
Metode ini digunakan untuk mengetahui tanggapan masyarakat

Islam terhadap keberadaan klenteng Hok Yoe Kiong.

2. Metode Pembahasan
a. Historis
Dalam pembahasan skripsi ini penulis banyak memerlukan data
terinci yang berkenaan dengan klenteng Hok Yoe Kiong, maka diperlukan
pendekatan penelitian secara historis yang obyektif, untuk mengungkap
fenomena-fenomena mulai berdirinya klenteng tersebut sampai
keberadaannya hingga saat ini.
b. Deskriptif
Sesuai dengan maksud penelitian ini yaitu untuk rﬁengungkap
dengan jelas sejarah dan keberadaan kienteng Hok Yoe Kiong, maka
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskriptif.

3. Metode Analisis Data
Penelitian tersebut menggunakan analisis data dengan metode analisis
kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau ingin
mengetahui suatu fenomena tertentu. Adapun untuk data yang diperoleh dari

hasil wawancara dalam pemaparannya adalah dengan menggunakan metode
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konstruksi peneliti. Sedangkan teknik analisis data secara keseluruhan dari
data yang diperoleh dengan menggunakan metode analisis deskriptif yaitu
menjelaskan pokok-pokok persoalan dan menganalisis data yang diperoleh

secara teliti untuk mendapatkan kesimpulan di akhir skripsi ini. B

J. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pemahaman membaca penelitian ini, penulis
menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

BABI : Pendahuluan, yang merupakan landasan awal penelitian meliputi:
latar belakang masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan
memilih judul, tujuan penelitian, sumber-sumber yang digunakan,
telaah kepustakaan, populasi dan sample, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BABII : Membahas tentang kajian teori yang meliputi: definisi klenteng dan
fungsinya, perpaduan tiga agama dalam klenteng, aktivitas klenteng
secara umum, ajaran agama Konghucu, sejarah awal mula berdirinya
klenteng Hok Yoe Kiong dan tokoh-tokoh yang mendirikan klenteng

Hok Yoe Kiong.

13 Guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praksek), (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hal. 202-208.



BAB IIl

BABIV

BABYV

12

: Laporan penelitian klenteng Hok Yoe Kiong yaitu: kondisi umum

lokasi, diskripsi tentang keberadaan klenteng Hok Yoe Kiong dan

aktivitas keagamaan masyarakat Sukomoro.

: Berisi penyajian data dan analisis data tentang dampak klenteng Hok

Yoe Kiong terhadap aktivitas keagamaan masyarakat Sukomoro.

: Berisikan kesimpulan, saran dan penutup.



BABII

KLENTENG DAN FUNGSINYA

A. Definisi Klenteng

Klenteng adalah tempat umat menjalankan ibadah pada Thian, melalui
alter terdepan yang menghadap ke langit lepas dan juga sebagai tempat
penghormatan kepada para nabi agama Khonghucu, Tao dan Budha Gautama
maupun kepada para arwa suci (Sien bing), sehingga serta merta pasti mengerti
bahwa tempat itu adalah sebuah rumah ibadah. Hal yang berlaku seperti ini selalu
dijumpai disetiap kota di Jawa maupun diluar pulau Jawa bahkan hingga keluar
negeri sekalipun. Adapun pengertian beribadah itu sendiri memiliki beberapa
kriteria tertentu mulai dari waktu (meliputi : Hari, bulan, dan jam), tata cara
ritualnya, tentang prosesi dan upacara agama schingga kepada hari-hari besarnya
berikut syariah / hukum agama itu sendiri tentunya. Semuanya itu membedakan
antara agama yang satu dengan yang lain meski tujuan pokok utamanya adalah
sama dan satu, yakni Tuhan Yang Maha Esa selaku khalik pencipta dan penguasa
tunggal pada alam semesta raya." Memang tiada ada catatan resmi bagaimana
istilah “Klenteng” ini muncul, tetapi yang pasti istilah ini hanya terdapat di
Indonesia karenanya dapat dipastikan kata ini muncul hanya dari Indonesia.

Sampai saat ini, yang lebih dipercaya sebagai asal mula kata Klenteng adalah

! Hartono Tanojo, Buku Kenang-Kenangan dan Perayaan Tangcik Bersama Se-Jawa
Timur....., hal. 36.

13
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bunyi teng-teng-teng dari lonceng di dalam klenteng vsebagai bagian ritual
ibadah?

Secara historis istilah terkuno tempat ibadah mereka ialah “Bio”, semula
sebagai tempat kebaktian leluhur atau tempat sembahyangan Abu leluhur (Cobio)
dua yang lainnya : KAU (Tempat ibadah kehadirat Tuhan) dan SIA (Tempat
kebaktian Nabi Konghucu disebut : Khongcubio dan Boenbio, keistimewaannya
menurut Tianglo pradi Amiko (Kho yok kay) Malang, yang pernah meneliti
Khongcubio ketika beliau kuliah di Chinan To Hsoeh, bahwa semula hanya
pejabat tinggi negara yang mendapat perintah Kaisar sajalah yang berani
membangun Khongcubio. Dalam istilah sehari-hari masyarakat konfusioni
lazimnya mereka menyebutkan tempat ibadat Tri Darma atau Klenteng itu dengan
istilah mereka Bio-Lai. Hal ini merupakan istilah yang sering kali dipergunakan
oleh para sesepuh atau tianglo kita zaman-zaman yang lalu. Ada istilah autentik
lainnya yaitu : “Kiong” artinya sebenarnya adalah sebuah istana, jadi “Kiong”
lazimnya dipakai untuk menanamkan Klenteng yang mempunyai kompleks yang
luas halamannya, ada pendapat disamping gedung utama, disisi kanan kini kadang
kala juga masih dikelilingi dengan bangunan atau ruangan : upacara. Istilah
“Tong dan Ting” dipakai di Klenteng TITD kwan lem ting di Batu, Kabupaten
Malang : Klenteng Hok Tik Tong di Kota Parokan, Jawa Tengah : Klenteng Hok
Man Tong di Tasikmalaya : Klenteng Bun Son Tong di Cirebon. Kemudian istilah

“Si” juga dipakai untuk Klenteng antara lain : Thay Kok Si di Gang Lombok,

2 hitp//wikipidia.org (Kategori Klenteng), diakses 03 April 08.
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Semarang: Selain itu kita sekalian masih ingat suatu figur tempat suci di
Tiongkok tempo dulu : Klenteng Siau Liem Si. “Si” biasanya mayoritas dipakai
untuk peribadatan khusus Budha dan para Buddhisatva.’

Menurut tradisi Klenteng adalah tempat ibadah masyarakat yang
beragama Khonghucu, beragama Tao atau beragama Budha. Dalam Klenteng itu
terdapat Arca dari pada Sinbing, yaitu para arwah suci yang berjasa besar kepada
masyarakat pada zaman dahulu. Namun orang zaman sekarang masih
menghormati para Sinbing tersebut dan mengingat jasanya dan juga meneladani
kebajikan yang telah dilaksanakan. Nabi Konghucu mengajarkan supaya kita
dapat menghargai perbuatan baik arwah suci (Sinbing) dan mencontoh perbuatan
baiknya.* Menurut Bapak Teguh ketua Klenteng “Hok Yoe Kiong”, tujuan utama
didirikan Klenteng adalah sebagai tempat pemujaan dimana masyarakat yang
percaya meletakkan sarana untuk mengingat tauladannya dalam kehidupan sehari-
hari.> Adapun sebutan Klenteng patut disimak hal ikhwal yang melatar belakangi
nama tersebut. Dikala itu, oleh penjajah Belanda dan Inggris (Inggris pernah
menjajah dari tahun 1816 dibawah Sir Thomas Stamford Rafles sebagai Letnan
Gubernur Jenderal) mereka menyebutnya sebagai Chinisen Tempel (Belanda)
atau Chinese Temple (Inggris) yang artinya candi atau kuil. Di dalam candi / kuil

itu para orang Tionghoa melakukan “Pemujaan” kepada para dewa / dewinya

3 Hartono Tanojo, /bid, hal. 22-23.

4 Soehadi Tanojo, Dkk, Tempat Ibadah Tri Darma Bo Hway Bio, Peranan Klenteng di Masa
Depan....., hal. 195.

3 Teguh Susilo Saputro, Ketua Klenteng Hok Yoe Kiong, (Nganjuk, 2008).
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yang disertai dengan membakar dupa, menyulut Hioswa, memberikan
persembahan sesajian mulai dari bunga, buah-buahan hingga kepada kue-kue dan
makanan berikut sesajian, minuman kemudian berdo’a.’

Klenteng selain sebagai tempat ibadah juga sebagai tempat belajar,
menurut mereka bahwa beribadah itu melaksanakan lee (Tata Susila). Belajar
melaksanakan tata susila memang harus dimulai dari ibadah. Hormat kepada
Tuhan Yang Maha Esa pertama melalui altar terdepan yang menghadap ke langit
lepas. Klenteng sebagai pusat pembinaan kerohanian bagi umat Tri Darma perlu
mendapat perhatian khusus yaitu dengan meningkatkan kegiatan acara kebaktian
pada hari-hari khusus perlu diadakan pendalaman ajaran agama dengan
melaksanakan diskusi-diskusi keagamaan. Meskipun Klenteng sebagai warisan
orang zaman kuno namun masih mengandung makna yang nyata pada zaman ini.
Klenteng adalah simbol kerukunan antar agama sejak abad ke 6 masehi antara
umat Konghucu, umat Tao dan umat Budhis. Maka rumah ibadah yang disebut
Klenteng ini jelas sekali berguna sebagai tempat dan sarana berkomunikasi secara
vertikal antara manusia dengan tuhannya. Komunikasi tersebut dalam bentuk
“Berdo’a” dan bersembahyang apapun materi isi do’anya, tidak ubahnya dengan

tempat ibadah yang lain misalnya masjid, gereja dan pura.’

¢ Hartono Tanojo, /bid, hal. 36.
7 Soehadi Tanojo, Ibid, hal. 196.
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B. Perpaduan tiga Agama dalam Klenteng

Kelenteng yang menamakan klenteng Tri Dharma merupakan perpaduan
tiga agama (Budha, Konghucu, dan Tao) yang berada dinaungan satu atap dan
manunggal. Di lapangan banyak dijumpai kelenteng yang memiliki altar
sembahyang kepada Tri Nabi yang terdiri dari Nabi Khongcu, Sakyamuni Budha
dan Nabi Laocw/ mahadewa Daisang Lao cin. ini menunjukkan bahwa ketika
agama yang diajarkan oleh ketiga tokoh ini dimana sudut pandang dan prinsip
ajarannya berbeda antara yang satu dengan yang lainnya namun ketiganya
memiliki nilai-nilai spiritual yang sama bahkan saling mendukung dan saling
melengkapi saling mengisi sebagai pedoman laku hidup para umat manusia di
dunia. Hal ini karena dari ketiga agama yang tadi tidak menimbulkan sikap
controversial yang bertentangan karenanya ketiga agama tersebut tidak
menciptakan konflik horizontal di kalangan para umatnya. Sikap keterpaduan
semacam inilah yang mutlak harus dimiliki oleh setiap umat yang beragama demi
terciptanya tatanan masyarakat yang penuh damai, tentram dan serasi.

Apabila kita bersembahyang disuatu klenteng pasti akan menjumpai
sinbing atau dewa yang bertindak selaku pemimpin atau kepala yakni sebagai
tuan rumah di klenteng tersebut. Beliau ini percaya kepada satu agama tertenty,
misalnya: YM Kongcu Kwan Tee Koen / Kwan Kong, YM Kongco Kong Tik
Cun Ong atau YM Konco Hok Tik Cing Sin, beliau-beliau inipenganut agama
konghucu. Lain halnya klenetang yang dipimpin oleh YM Kongco Hian Thian

Shiang Tee, YM Kongco Po Sing Toy Tee, Ym Makco Thian Siang Sing Boo/
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Ma’co-Po yang menganut taois, ada pula klenteng yang dipimpin oleh YM Kwan
si Imposat, Ym Sam Po Hud / Tri Ratna Budha dan YM Kongco Tee Cong Ong
Po Sat yang beragama Budha. Kenyataan menunjukkan, meski ang pemimpin
atau kepalanya dari agama Konghucu misalnya, namun dalam klenteng tersebut
ada juga sinbing atau dewa dari agama lain. Dengan demikian terjadilah
perpaduan dari tiga agama (Budha, Konghucu dan Tao) tadi. Konklusinya, mulai
dari Tri Nabi hingga kepada para sinbing/ suci sudah terjalin sikap toleransi dan
bergerak synergic dalam membina sekalian umatnya.

Tiga agama yang bersatu padu di dalam satu wadah tunggal ini sedikitpun
bukan merupakan sinkritisasi artinya penyatuan beberapa agama menjadi satu
dalam diri seorang umat, jelasnya di dalam diri seseorang memeluk tiga agama
sekaligus yakni memeluk agama Budha, Konghucu, dan Tao. Sesuatu hal yang
tidak mungkin ditinjau dari segi iman. Fenomena seperti ini ternyata menjadi satu
keunikan tersendiri bagi klenteng, tiga agama yang bernaung di bawah satu atap
dan manunggal tadi adalah keberadaan fisik dari ketiga agama ini. Sedangkan
yang menyangkut iman dan mental spiritual umat kembali pada diri pribadinya
masing-masing sesuai dengan kemantapan hatinya.

Dalam kehidupan dan pergaulan sehari-hari (Umat konfusiani, Budhis,
Tadis) mereka ini tetap memegang teguh identitas jati diri keimanan masing-
masing artinya umat konfusiani tetap menggunakan pay/ soja dengan cara pat-tik
sebagai bentuk penghormatan kepada yang sesama iman pada level yang setaraf

maupun kepada yang lebih tua umurnya.
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Sedangkan oleh umat Budha mereka memakai sikap anjali mudra, begitu
pula umat tao. Ketiga unsur umat tersebut dapat menerima setiap bentuk salam
penghormatan dari masing-masing agama tanpa merasa canggung atau kurang
senang apalagi sikap sinis. Di terimanya sebutan toochien dan tooyu sebagai
panggilan bagi umat seimax; dan simpatisan yang mencakup ketiga agama
tersebut telah ikut membuktikan citra kemanunggalannya tanpa merasa bahwa

sebutan tersebut dianggap berbau atau condong pada suatu agama.

C. Aktivitas Klenteng Secara Umum
Klenteng selain tempat ibadat, juga mempunyai aktivitas yang lain, mulai
dari aktivitas keagamaan, sosial, kesehatan dan sebagai pusat pembelajaran.

Adapun aktivitas keagamaan yaitu:

a. Setiap tanggal 8 bulan pertama Imlek di awal tahun senantiasa mengadakan
upacara sembahyang besar kepada Thian yang disebut King Ti Kong.

b. Setiap tanggal 5 bulan ke lima Imlek sebagai tonggak hari kehidupan selalu
mengadakan upacara sembahyang yang lazim disebut Twan Yang Ciat.

c. Setiap tanggal 15 ke-delapan Imlek disebut bulan Purmama, mereka
mengadakan upacara sembahyang yang umumnya dikenal sebagai Tiong Ciu
Ciat.

d. Kemudian disetiap tanggal 21 dan 22 Desember (Yang Lek) tidak lupa

mengadakan sembahyang yang disebut Tang Cik.
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e. Dan ke-empat point di atas masih ada lagi aktivitas upacara sembahyang
sehubungan dengan malam penutupan tahun yakni malam menjelang Gwan
Tan, juga upacara sembahyang syukur di saat siang Gwan / Gwan Siau.

Dari kelima point di atas ini mencerminkan realita mengenai aktivitas
yang bemuansa agama yang sangatlah jelas sebagai pelaksanaan wujud bakti kita
kepada Thian Yang Maha Esa sesuai yang tersurat dalam Tiang Yang / Tengah
sempurna Bab XV pasal ke-3 yang berbunyi:

“Demikianlah menjadikan umat manusia di dunia berpuasa,
membersihkan hati dan menggunakan pakaian lengkap, sujud sembahyang
kepada-Nya, sesungguhnya maha besar Dia terasakan di atas dan kanan kiri
kita”®

Wujud kepedulian klenteng terhadap sosial kemasyarakatan yaitu dengan
mengadakan bakti sosial kepada masyarakat yang kurang mampu disekitar
klenteng, bentuk bakti sosial yang dilakuakn klenteng yakni membagi sembako
yang dilakukan setiap tahun sekali. Mereka mendapat dana (sembako) berasal
dari para donator yang dermawan. Kegiatan ini dilakukan sebagai wujud
kerukunan umat beragama karena mayoritas yang menerima bantuan bakti sosial
dari klenteng umat Islam dan Kristen. Program kesehatan yang dilakukan
klenteng yakni mengadakan perkumpulan dan kelompok senam yang diadakan
setiap minggu pagi, para anggotanya jemaah klenteng dan masyarakat sekitar

klenteng yang bersedia ikut berpartisipasi dalam program ini. Mereka juga

¥ Hartono Tanojo, Buku Kenang-Kenangan...., hal. 38-39
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mengadakan tes kesehatan dengan mendatangkan seorang dokter, selesai senam
mereka diperiksa satu persatu, biasanya hanya tes darah, namun apabila ada
peserta senam yang mempunyai penyakit berbahaya, akan mendapatkan
penanganan khusus. Tes kesehatan ini diadakan satu bulan sekali minggu
pertama, kegiatan ini dilakukan sebagai wujud kepedulian kesehatan bagi jemaah
klenteng dan masyarakat sekitar.

Klenteng juga dapat ditingkatkan fungsinya dengan menjadikan kienteng
sebagai pusat belajar, yaitu dengan mengadakan kursus-kursus untuk menambah
pengetahuan dan keterampilan bagi jemaah di klenteng. Misalnya umat
Khonghucu sebagian besar adalah pengusaha dan pedagang maka mereka perlu
dibekali tambahan pengetahuan mengenai pembukuan, perpajakan, dan
pengetahuan lain yang berkaitan dengan dunia perdagangan. Dengan banyaknya
aktivitas yang dilakukan, klenteng akan berfungsi sempurna selain sebagai tempat

ibadah.’

. Ajaran Agama Khonghucu
Dalam agama Khonghucu mempunyai ajaran yang merupakan suatu
paham yang mengikat pengikutnya yaitu :
1. Setiap manusia harus memiliki Yen, artinya dalam diri manusia harus terdapat
suatu kebaikan, budi pekerti, cinta dan kemanusiaan. Yen mengandung suatu

pengertian “Hubungan” ideal diantara sesama manusia. Orang yang telah

® Soehadi Tanojo dkk, Tempat Ibadah Tri Darma...., hal. 196
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memiliki, akan senantiasa bersedia mengorbankan dirinya untuk menjaga

keseimbangan dirinya dengan orang lain, sehingga dengan demikian, Yen

akan tetap sempurna di dalam dirinya.

2. Watak yang berhubungan erat dengan Yen ialah “Chung Tzu’. Bila orang
telah memiliki Yen, maka Chung Tzu muncul sebagai watak ideal dan
padanya. Chung Tzu diartikan sebagai sifat kelaki-lakian yang mulia dan
terpuji, Chung Tzu dipandang sebagai lambang bagi orang bijaksana yang
percaya terhadap diri sendiri dan mempunyai rasa tanggung jawab.

3. Bilamana orang telah memiliki dalam dirinya Yen dan Chung Tzu maka
berarti ia telah mempunyai ikatan dengan “L;”. Kata Li mengandung 2 macam
pengertian yaitu :

a. Peraturan-peraturan atau kaidah yang menjaga keseimbangan dalam hidup
manusia, adalah suatu cara atau jalan segala sesuatu yang harus dilalui
oleh siapapun.

b. Ritual (upacara) dalam sepanjang hidup manusia, seluruh hidup manusia
terbentuk dalam upacara-upacara yang luas dan sukar yang mengandung
kesucian.

Untuk tetap menjaga “Li’. Dalam kaidah dan peraturan keseimbangan
maka Kunfu Tse mengajarkan hal-hal sebagai berikut :

a. Orang harus menggunakan nama-nama yang baik dan benar, oleh karena itu

nama-nama yang dipergunakan tidak tepat, maka bahasa tidak akan sesuai
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dengan kebenaran segala sesuatu, dan segala usaha tidak dapat dilaksanakan

untuk mencapai sukses.

. Orang harus memiliki sifat-sifat yang disebut “Chung Yung” yaitu sifat atau

sikap yang senantiasa tetap berada ditengah-tengah antara hidup berlebih-

lebihan dan kekurangan yang dapat memberikan keseimbangan terhadap
perbuatan berlebih-lebihan serta mengendalikan perbuatan-perbuatan tersebut
sebelum terwujud.

. Orang harus menjaga adanya 5 lima hubungan timbal balik sebagai suatu

lingkaran keseimbangan hidup, yaitu hubungan yang seimbang :

1) Antara ayah dan anak, yang hal ini menyebabkan ayah mencintai anaknya
sedang anak menghormati ayahnya.

2) Antara saudara tua dengan saudara muda, hubungan demikian
menyebabkan yang tua berlaku baik terhadap yang muda, sedang yang
muda menghormatinya.

3) Antara suami dan istri, dalam hubungan tersebut menyebabkan suami
berbuat baik kepada istri, sedang istri memperhatikan suami.

4) Antara kawan yang lebih tua dengan yang lebih muda umurnya, hubungan
antara keduanya menyebabkan timbulnya perasaan kasih sayang terhadap

satu sama lain.
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5) Antara Raja dengan rakyat. Hubungan antara keduanya menimbulkan
tindakan adil dan melindungi dari Raja terhadap rakyat sedang rakyat setia

dan taat kepada Rajanya. 10

Ajaran agama Khonghucu menekankan pentingnya manusia mempunyai
“Tiga pusaka kehidupan”, “Tiga mutiara kebajikan”, atau “Tiga kebajikan utama”
yaitu Zhi, Ren dan Yang. Dijelaskan bahwa, “Yang Zhi tidak dilamun bimbang,
Yang Ren tidak merasakan susah payah dan Yang tidak dirundung ketakutan. Zhi
berarti wisdom dan sekaligus enlightnment (bijaksana dan tercerahkan/
pencerahan). Bijaksana dapat diartikan pandai, selalu menggunakan akal budinya,
arif, tajam pikiran, mampu mengatasi persoalan dan mampu mengenal dan
memahami diri sendiri termasuk didalamnya mampu mengenal yang hakiki.
Untuk mencapai Zhi, manusia harus belajar keras, dengan menggunakan
kemampuan dan upaya diri sendiri.

Ren berarti cinta kasih universal, tidak terbatas pada orang tua dan
keluarga sedarah, namun juga kepada sahabat, lingkungan terdekat, masyarakat,
bangsa dan negara, agama dan manusia. Ren bebas dan stigma masa lalu dan tidak
membeda-bedakan manusia dari latar belakangnya. Ren dalam pengertian agama
Khonghucu selalu didasari pada sikap ketulusan, berbakti, memberi, bukan
meminta atau menuntut balasan dalam bentuk apapun. Dalam salah satu sabda
Kongzi, mengatakan bahwa “orang yang berperi cinta kasih bisa mencintai dan

membenci”. Mencintai kebaikan dan membenci keburukan, balaslah kebaikan

10 Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, (Jakarta, Rineka Cipta, 1991), hal. 80-83.
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dengan kebaikan, balaslah kejahatan dengan kelurusan. Disini berarti siapapun

yang bersalah, harus diluruskan, dihukum secara adil dan diberi pendidikan secara

optimal agar dapat kembali kejalan yang benar.

Yang sering diartikan berani atau keberanian, yang dimaksud keberanian
disini adalah berani karena benar, berani atas dasar aturan atau kesusilaan, berani
atas dasar rasa tahu malu.'! Lee (kesusilaan / mengenal ketertiban dan hukum), ti
(hikmat kebijaksanaan) dan sien (tulus ikhlas / dapat dipercaya).

Para pengikut Khonghucu wajib :

- Beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa.

- Beriman bahwa hidupnya mengemban firman Tuhan.

- Beriman bahwa firman Tuhan itu menjadi tugas suci yang wajib
dipertanggung jawabkan dan sekaligus menjadi rahmat dan kemampuan
didalam hidupnya.

- Beriman bahwa agama merupakan karunia bimbingan Tuhan Yang Maha Esa
untuk membina diri menempuh jalan kebenaran (suci).

- Beriman bahwa jalan suci itu menghendaki hidup memahami, menghayati,
mengembangkan, menggemilangkan kebajikan, benih kesucian dalam watak
sejati.

- Beriman bahwa kesetiaan menggemilangkan kebajikan itu wajip diamalkan
dengan mencintai sesama manusia, sesama makhluk dan menyayangi

lingkungan.

! hitp://motakin-indonesia.org (Selintas Mengenal Agama Khonghucu), diakses 03 April 08.
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Beriman bahwa kebajikan suci ialah menggemilangkan kebajikan dan
mengamalkannya sampai puncak baik.

Beriman hanya di dalam kebajikan itu Tuhan berkenaan, hidup itu bermakna
apabila dapat setia kepada khaliknya dan saudara sejati kepada sesamanya.
Beriman bahwa kebajikan itulah jalan, keselamatan, kebahagiaan tertinggi
didalam harkat dan martabat manusia sebagai makhluk termulia ciptaan
Tuhan."

Secara garis besar ajaran konfusianisme dalam bidang filsafat dapat

dikelompokkan dalam ajaran tentang metafisika dan etika. Metafisikanya bertolak

dari konsep Tien dan Thian, yang dalam bahasa Inggris Heaven merupakan faktor

spiritual yang utama dalam bidang keagamaan."? Tuhan dalam ajaran Khonghucu

sering disebut dengan istilah 7ien atau Tee artinya Tuhan Yang Maha Besar atau

Tuhan yang menguasai langit dan bumi. Didalam kitab Ngo King biasa diberi kata

sifat sebagai berikut :

Siang Thian artinya Thian Yang Maha Tinggi.

Hoo Thian artinya Thian Yang Maha Besar.

Chong Thian artinya Thian Yang Maha Suci.

Bien Thian artinya Thian yang Maha Pengasih.

Hong Thian artinya Thian Yang Maha Kuasa, Maha Pencipta.

Siang Tee artinya Tee Yang Menciptakan Alam Semesta.

12 Moch. Qosim Mothor, Sejarah, Teologi dan Etika Agama-Agama... ... ..., hal. 55-56.
13 Abdurrahman Wahid, Pergulatan Mencari Jati Diri, (Yogyakarta, Interfidei, 1995), hal. 4.
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Sesuai dengan kodrat-Nya, manusia adalah makhluk ciptaan Thian, yang
memerlukan bimbingan dan tuntunan berupa firman Thian (Thian Ming) Thian
sebagai Causa Prima (penyebab pertama) dan Causa Finalis (penyebab terakhir,
Chong Sie) oleh karena itu, kewajiban manusia yang utama adalah merealisasikan
firman Thian yang berupa watak sejati.

Yang terdiri dari lima kebijakan :

- Jien yaitu Cinta Sesama Manusia.

- Giyaitu Keadilan, Kewajiban dan Budi Pekerti.

- Lee yaitu Kebiasaan, Adat, Peraturan, Tata Susila.
- Ti yaitu Kebijaksanaan, Kecerdasan.

- Sin yaitu Ketulusan Hati, Kesungguhan.

Jadi tugas manusia yang paling utama adalah membina din dalam
menegakkan firman dan hidup menempuh jalan suci (Chiao / Agama) agar
hidupnya dapat mewujudkan kesejahteraan dan kebahagiaan, baik bagi diri
sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, negara maupun umat manusia."
Kehidupan selanjutnya yaitu dalam ajaran Yin-Yang. Yin yang merupakan dua
prinsip yang saling melengkapi. Yin Yang merupakan dua prinsip dimana segala
sesuatu yang ada didalam alam semesta ini dapat digerakkan dan terjadi tanpa
berhenti jadi selalu menjadi Yin sebagai unsur negatif seperti air, dingin, gelap,

wanita, bulan. Sedangkan Yang sebagai unsur positif seperti air, panas, terang,

14 Muh. Nahar Nahrawi, Memahami Khonghucu Sebagai Agama, (Jakarta, Gramedia Pustaka
Utama), hal. 37-40.
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laki-laki dan matahari. Menurut ajaran Yin Yang, realitas kf:hidupan manusia
selalu berpasang-pasangan dan saling membutuhkan antara satu dengan yang lain,
yang apabila mereka saling bersatu maka akan diperoleh kemajuan, contoh dari
keharmonisan Yin Yang adalah adanya pemerintah dan rakyat. Jika mereka mau
bersatu bekerja sama dan tidak saling menyalahkan satu dengan lainnya maka
pembangunan akan berjalan lancar : antara guru dan murid jika bekerja bersama-
sam dengan baik maka metode apapun dalam proses belajar mengajar yang
dipakai dalam mencapai tujuan dengan baik, lebih lanjut untuk dapat menjadi
Chun Tzu dan dapat hidup didalam masyarakat dengan baik dalam arti dapat
diterima oleh masyarakat, maka perlu direalisasikan ajaran tentang Jen. Jen
merupakan inti dari ajaran etika konfusius, dalam konfusianisme Jen adalah suatu
proses perkembangan nilai-nilai spiritual, Jen merupakan rasa kemanusiaan sejati
yang dimiliki oleh setiap manusia yang dalam analect Jen merupakan
karakteristik yang fundamental dari keteraturan segala sesuatu yang ada, yang
akan tercermin dalam perbuatan manusia. Jen terdiri dari dua unsur yaitu Shux dan
Chung. Shu merupakan suatu prinsip timbal balik atau teposeliro, sedangkan
Chung merupakan kesetiaan terhadap kewajiban dan kemanusiaan, sehingga
dalam melakukan suatu perbuatan tidak mengharapkan imbalan apapun baik

berupa materi maupun pujian.

15 Abdurrahman Wahid, Pergulatan Mencari Jati Diri... ... ..., hal. 5-8.



BAB I

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Kondisi Umum
1. Kondisi Geografis
Secara geografis Kecamatan Sukomoro terletak pada 7° 20 - 7° 50
lintang selatan, 110° 45 - 112° 13 bujur timur. Kecamatan Sukomoro
mempunyai luas 35,38 km? dengan batas wilayah :
- Sebelah Utara : Kecamatan Gondang.
- Sebelah Timur : Kecamatan Tanjung Anom.
- Sebelah Selatan : Kecamatan Loceret.
- Sebelah Barat : Kecamatan Nganjuk.
Klenteng Hok Yoe Kiong terletak di Desa Sukomoro Kecamatan
Sukomoro dengan luas 12,03 hektar dengan :
a. Batas wilayah

Sebelah Utara : Desa Nglundo.

Sebelah Timur : Desa Bungur.

Sebelah Selatan : Desa Sumengko.

Sebelah Bara_t : Desa Pehserut.
b. Luas wilayah
- Pemukiman : 202,92 Ha.

- Sawah : 264,34 Ha.
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- Tegal / Kebon
- Pekarangan
- Lain-lain

c. Topografi

: 400,05 Ha.
: 120,08 Ha.

: 174,40 Ha.
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- Kecamatan Sukomoro berada dalam ketinggian rata-rata 54 m diatas

permukaan air laut.

- Luas lahan yang ada sebesar 2761,42 Ha.

2. Kondisi Penduduk

Berdasarkan keterangan dari badan pusat statistik tahun 2006 / 2007

bahwa jumlah penduduk Kecamatan Sukomoro 42.287 jiwa, untuk lebih jelas

dapat kita lihat pada tabel berikut :

Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Tahun 2007

Tabel 1

No Jenis Kelamin
Desa / Kelurahan Laki-Laki | Perempuan Jumlah
1 | Sumengko 3.105 3.107 6.212
2 | Kapas 2.692 2.678 5.370
3 | Blitaran 1.094 1.075 2.169
4 | Kedungsuko 977 908 1.885
5 | Nglundo 1.178 1.157 2.335
6 | Bungur 1.706 1.593 3.299
7 | Sukomoro 1.633 1.742 3.375
8 | Petiserut 1.529 1.419 2.948
9 | Ngrami 2.039 1.996 4.035
10 | Bagor Wetan 1.573 1.630 3.203
11 | Putren 2.565 2.595 5.160
12 | Ngrungkut 1.148 1.148 2.296
Jumliah 21.239 21.048 4,2287

Sumber data : Badan Pusat Statistik (BPS) Nganjuk 2007.
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Jumlah tersebut sekaligus menunjukkan tingkat pertumbuhan masing-

masing Desa yang ada di Kecamatan Sukomoro pada saat ini.

. Kondisi Pendidikan

Masyarakat Kecamatan Sukomoro tergolong masyarakat yang
berpendidikan. Berdasar prosentase yang ada, tingkat pendidikan masyarakat

Kecamatan Sukomoro dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 2
Kondisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
No Jenis Pendidikan Jumiah Prosentase
1 TK 647 orang 1,53 %
2 | Tidak Tamat SD 10.478 orang 24,78 %
3 | Tamat SD 17.725 orang 41,92 %
4 | Tamat SLTP 6.482 orang 1533 %
5 | Tamat SLTA 5.970 orang 14,12 %
6 | Tamat Perguruan Tinggi 985 orang 2,32 %
Jumlah 42.287 orang

Sumber data : Badan Pusat Statistik (BPS) Nganjuk 2007.

Adapun sarana pendidikan formal di Kecamatan Sukomoro adalah
Sekolah Taman Kanak-Kanak, SD, SLTP dan SLTA. Bagi masyarakat yang
melanjutkan ke Perguruan Tinggi berada di Kota Kabupaten atau luar kota.

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut :
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, Tabel 3
Sarana Pendidikan di Kecamatan Sukomoro
No Jenis Pendidikan Jumlah
1 TK 26 buah
2 SD 29 bush
3 SLTP 20 buah
4 SLTA 6 buah
5 TPA / TPQ 12 buah

Sumber data : Badan Pusat Statistik (BPS) Nganjuk 2007.

4. Kondisi Ekonomi

Mayoritas mata pencaharian masyarakat Kecamatan Sukomoro adalah

petani, pedagang dan pegawai negeri, untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 4

Mata Pencaharian Penduduk Kecamatan Sukomoro

No Mata Pencaharian Jumlah
1 Petani 21.246  orang
2 Pedagang 1.525  orang
3 Perkebunan 560 orang
4 Pegawai Negeri 450  orang
5 Lain-Lain 1.670  orang
Jumlah 24451  orang

Sumber data : Badan Pusat Statistik (BPS) Nganjuk 2007.

Berdasar tabel diatas dapat dilihat bahwa penduduk Kecamatan

Sukomoro yang bekerja berjumlah 24.451 orang. Tabel diatas menjelaskan

bahwa mayoritas mata pencaharian masyarakat adalah petani dengan jumlah

21.245 orang. Itu semua karena sebagian besar wilayah Kecamatan Sukomoro



33

adalah persawahan dan minoritas mata pencaharian Kecamatan Sukomoro

adalah pegawai negeri dengan jumlah 450 orang.

. Kondisi Sosial

Untuk mengetahui aktivitas sosial masyarakat Kecamatan Sukomoro
peneliti mengemukakan organisasi-organisasi sosial yang ada di wilayah
Kecamatan Sukomoro. Dimana scbuah organisasi-organisasi sosial adalah
untuk memperkuat gotong-royong dan kekeluargaan dalam mengatur
kehidupan bermasyarakat. Karena manusia tidak dapat hidup tanpa
berinteraksi dengan orang lain. Adapun organisasi maupun kegiatan yang ada
di wilayah Kecamatan Sukomoro adalah sebagai berikut :

a. PKK
Organisasi ini beranggotakan para ibu rumah tangga yang terpusat
dibalai desa setempat dan kantor kecamatan, dimana setiap minggu dan
bulannya diadakan pertemuan tingkat RT / RW. Tingkat desa yang
bertujuan mengembangkan kemampuan manajemen dan sosial anggotanya
serta untuk mendapatkan informasi dari tingkat desa, kecamatan dan
kabupaten.
b. Karang Taruna Desa
Organisasi ini anggotanya adalah para remaja, putra dan putri yang

terpusat di balai desa setempat, yang kegiatannya berupa pengembangan
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kepribadian dan keterampilan yang kelak nantinya bisa menunjang

kemajuan desa masing-masing.

. LKMD

Merupakan mitra kerja pemerintah kelurahan dalam pembangunan
yang bertugas dan berfungsi sebagai berikut :
- Menggerakkan partisipasi rakyat dalam program pemerintah dan
pembangunan.
- Membina dan menyerahkan, generasi muda dan karang taruna.
- Membantu RT / RW dalam menjembatani program pemerintah
kabupaten kepada masyarakat setempat.
. Perkumpulan Pedagang
Wadah ini merupakan kesatuan dan persatuan para pedagang dan
tengkulak yang berada dipasar dan lapangan. Yang mana organisasi ini
bertujuan menuju pada pengembangan dan kemajuan kualitas usaha
mereka. Yang berupa pemberian pinjaman modal, informasi dan
kesepakatan harga serta keterampilan penanganan usaha dagang lainnya.
. Perkumpulan Petani Bawang Merah
Merupakan lingkup wadah, bagi para petani bawang merah di
kecamatan sukomoro kabupaten nganjuk untuk saling bekerjasama dalam
pengadaan benih tanaman, pengelolaan, dan pemasaran produk pertanian

kecamatan sukomoro yang merupakan sentra penghasil bawang merah.
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6. Kondisi Agama
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, Kecamatan Sukomoro
mayoritas masyarakat adalah beragama Islam, pada kenyataannya di
Kecamatan Sukomoro banyak terdapat masjid dan mushalla, juga ada sebuah
gereja dan klenteng yang berada di Kecamatan tersebut, maka dapat dilihat
dalam tabel berikut :

Tabel 5
Data Banyaknya Tempat Ibadah

di Kecamatan Sukomoro

No Desa Masjid | Musholla | Gereja | Pure | Klenteng
1 Sumengko 8 8 - - -
2 Kapas 7 15 - - -
3 Blitaran 3 9 - - -
4 | Kedungsuko 5 8 - - -
5 | Nglundo 3 7 - - -
6 Bungur 3 5 - - -
7 Sukomoro 1 7 1 - 1
8 Petiserut 4 4 - - -
9 | Ngrami 5 5 - - -

10 | Bagor Wetan 4 9 - - -

11 | Putren 6 14 - - -
12 | Ngrengket 3 3 - - -
Jumliah 52 94 1 -

Sumber data : Badan Pusat Statistik (BPS) Nganjuk 2007.

B. Deskripsi Tentang Keberadan Klenteng Hok Yoe Kiong
Nganjuk adalah salah satu Kota Kabupaten di Jawa Timur, merupakan
urat nadi lalu lintas antara Jawa Timur dan Jawa Tengah, dikenal juga dengan

sebutan Kota angin. Setengah abad lebih yang lalu masyarakat suku Tionghoa di
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kota ini, kebanyakan beragama Konghucu, sayangnya di kota ini pada waktu itu
belum mempunyai rumah ibadat / klenteng yang sempurna, yang ada hanya altar
sembahyang yang mulia Kongco Kong Tik Tjoen Ong, yang menumpang di
sebuah gedung perkumpulan Tionghoa, sekarang dikenal dengan nama rumah
kong. Terletak dijalan Dr. Soetomo Nganjuk. Walaupun keadaannya sedemikian
rupa, mereka yang datang untuk beribadah jumlahnya cukup banyak. Bapak Alm.
Soen Boen Lee adalah salah satu umat yang sangat rajin sembahyang ditempat
tersebut, berkat kerja keras dan usaha dibarengi ketekunan rajin beribadah, doa
dan puji-puji yang dimintanya terkabul, usahanya maju dengan pesat. Beliau
beserta keluarganya diberkahi kesehatan, kerukunan dan kesejahteraan, kenyataan
ini membuat nama yang mulia Kong co kong tik tjoen ong semakin dikenal dan
mengundang banyak umat dari luar kota saling berdatangan, yang akhirnya
membuat tempat sembahyang tersebut tidak dapat menampungnya. Untuk
memberi kesempatan kepada umat lain-lainnya beliau melaksanakan niat /
ibadatnya, maka dengan biaya sendiri Bapak Alm. Soen Boen Lee membangun
sebuah tempat ibadat yang lebih besar di desa Sukomoro Kecamatan Sukomoro
Kabupaten Nganjuk. Setelah pembangunan rumah ibadat dibangun selesai, pada
tahun 1956 memindahkan altar-altar sembahyang yang ada di Nganjuk ketempat
rumah ibadat yang baru. Dengan diberi nama klenteng / TITD Hok Yoe Kiong
yang artinya istana yang mendatangkan keberuntungan dan kedamaian.

Klenteng atau TITD Hok Yoe Kiong ini walaupun tidak begitu besar tapi

letaknya sangat strategis ditepi jalan raya, depannya stasiun kereta api,
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bersebelahan dengan pasar tradisional. Dalam klenteng dirawat dengan baik,
tampak sekali kebersihan dan kerapiannya, yang sangat istimewa disalah satu
altar sembahyang tertulis Hia Ong artinya Raja Semut, knapa keunikan klenteng
Hok Yoe Kiong itu Hia Ong artinya Raja Semut karena dibelakang altar itu ada
gundukan tanah setinggi 1 meter lebih. Menurut ketere;ngan yang kami peroleh
gundukan tanah itu adalah untuk semut yang selalu bertambah tingginya. Orang
yang beribadah diklenteng ini banyak yang minta berkah dialtar tersebut, mereka
tidak hanya dari dalam kota dari luar kota pun banyak terutama dari kota
Surabaya. Hal ini membuat Bapak Alm. Soen Boen Lee beserta keluarga merasa
lega dan bahagia. Waktu cepat berlalu usia Bapak Alm. Soen Boen Lee ikut
menua. Menyadari anak cucunya semuanya tinggal diluar kota Nganjuk mereka
semuanya selalu sibuk dengan sekolah, pekerjaan, usaha dan tugas masing-
masing membuat beliau khawatir kelak mereka tidak dapat meneruskan cita-
citanya, mengurus, merawat dan mengembangkan rumah ibadat yang
dibangunnya. Setelah lama mengamati para umat yang datang sembahyang
diklenteng ini, timbul niatnya untuk memilih calon penggantinya, sejak itu beliau
lebih mencurahkan waktu untuk mengenal lebih dekat para umat yang datang.
Setelah melewati waktu yang panjang dan pemikiran yang cukup matang,
akhirnya beliau memilih dan menyerahkan kepengurusan klenteng “Hok Yoe .
Kiong” Sukomoro ini kepada Bapak Oei Yen Hwe untuk merawat dan
mengembangkannya. Bapak Oei Yen Hwe adalah salah satu umat yang rajin

beribadah dan berjiwa sosial. Beliau bertempat tinggal di Surabaya. Dahulunya
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karena urusan dagangnya, setiap lewat Desa Sukomoro, beliau pasti mampir
diklenteng ini untuk sembahyang berkat tekun tabah dan tekatnya untuk
berwiraswasta dibarengi rajin beribadah dan beramal, terkabul do’a dan
permohonannya. Usahanya maju dengan pesat, juga dilimpahi kesehatan,
kedamaian dan kesejahteraan.

Setelah menerima tongkat pimpinan klenteng “Hok Yoe Kiong”, Bapak
Oei Yen Hwe mengundang beberapa umat simpatisan yang cinta dan peduli akan
budaya peninggalan leluhur dari Kota Surabaya. Diajak untuk mengurusi
pekerjaan yang mulia, pada tahun 1972 terbentuklah dewan pengurus baru,
anggotanya kebanyakan warga Kota Surabaya yang peduli dengan keberadaan
klenteng ini. Bapak Oei Yen Hwe terpilih sebagai ketua TITD “Hok Yoe Kiong”
untuk periode pertama, pada tahun 1986 beliau diangkat menjadi Locu (pembina
utama) untuk jabatan ketua diserahkan kepada Bapak Cahyono Winoto juga
warga Surabaya. Karena dimakan usia, kesehatan Bapak Oei Yen Hwe sering
terganggu untuk lancamya dan suksesnya jalannya roda kepengurusan klenteng
terscbut maka jabatan sebagai ketua. Kurang lebih 30 tahun lamanya
kepengurusan klenteng “Hok Yoe Kiong” Sukomoro ini diurus oleh warga
Surabaya. Atas kesadaran dan permintaan mereka sendiri bahwa pengurusan
klenteng ini dapat dipegang oleh warga Nganjuk mengingat dan menimbang usia
mereka sudah mencapai % abad lebih. Pada tahun 2000 diadakan pemilihan ketua,
Bapak Teguh Susilo Saputro warga Nganjuk asli, sebelumnya menduduki jabatan

sebagai penasehat, terpilih sebagai ketua yang baru masa bakti tahun 2000 s/d



39

2005, berdasarkan pengalaman sebagai RT di Desanya, sebagai penasehat
dijajaran pengurus klenteng. Pak Teguh membentuk jajaran pengurus yang bisa
diterima oleh masyarakat banyak, hasilnya pembangunan mulai tampak,
kebersihan juga dapat acungan jempol, hubungan dengan warga setempat tampak
harmonis. Pak Teguh terpilih kembali untuk jabatan ketua masa bakti tahun 2006
sampai dengan 2010.

Setelah klenteng Hok Yoe Kiong dipegang oleh Pak Teguh tempat ini
sangat terawat terlihat pada wamna cat yang masih bagus, dengan bangunan yang
khas klenteng ini terlihat bersih dan indah, di pintu masuk terdapat tugu yang
sangat tinggi dihiasi ular besar yang melilit. Dengan warna merah yang unik di
serambi klenteng terdapat patung tokoh-tokoh yang menggambarkan
perlindungan tempat suci ini. Di dalamnya terdapat tempat pemujaan orang
Tioanghoa atau agama Khonghucu kepada para dewa dewi yang disertai dengan
membakar dupa, menyulut hioswa, memberi bunga dan buah-buahan. Di
belakang terdapat tiga sekat untuk pemujaan agama Khonghucu kepada Nabi
Konghucu, agama Budha kepada Sakyamuni Budha dan agama Tao kepada Nabi
Loocu atau Maha Dewi Sang Lao Cin. Di klenteng ini mereka memuja Kong Tik
Cun Ong yaitu yang dituakan atau tuan rumah dari klenteng tersebut, mereka
beribadah di klenteng setiap hari raya, namun hanya beberapa saja, ketika hari
raya Imlek mereka banyak yang berdatangan di klenteng ini untuk beribadah dan
orang Tionghoa mempunyai adat sebelum perayaan dimulai mereka berziarah ke

makam keluarganya untuk mendoakan dan biasanya disetiap akhir perayaan
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Imlek ini mereka mengadakan atraksi barongsay yang berada di halaman

klenteng.'

. Tokoh-Tokoh yang Mendirikan Klenteng Hok Yoe Kiong

Klenteng Hok Yoe Kiong didirikan oleh beliau yang mulia Soen Boen
Lee, yaitu salah satu umat konghucu yang rajin beribadah kapada yang mulia
kong co kong tik tjoen ong yang sebelumnya dibangun klenteng, hanya disebuah
rumah “Kerukunan di Nganjuk. beliau adalah putra Ing Boen Lee yang lahir di
Nganjuk dan wafat di Nganjuk pula pada tanggal 24 Mei 1975”. Soen Boen Lee
adalah seorang pengusaha palawija terkenal di Nganjuk. yang sangat baik hati dan
dermawan schingga banyak orang yang menyukaiNya. Bersama dengan
saudaranya Ong Tan Lee, membangun klenteng tersebut, mereka mendirikan
klenteng itu berada di Sukomoro karena merupakan tanah atau lahan beliau
sendiri yang sebelumnya sebagai gudang tempat penyimpanan padi, jagung dan
kedelai. KeteladananNya tidak begitu diabadikan dalam klenteng tersebut, hanya
sebuah foto keluarga yang dipasang dibelakang tempat sembahyangan, dan foto
beliaulah sampai sekarang tetap dikenang dan dibuat suri tauladan bagi umat

konghucu yang bersembahyang di klenteng tersebut.

! Teguh Susilo Saputro, Ketwa Klenteng Hok Yoe Kiong, (Nganjuk, 2008).
2 Wawan, Penjaga Klenteng Hok Yoe Kiong, (Nganjuk, 2008).
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D. Aktivitas Klenteng Hok Yoe Kiong
Selain sebagai sarana agama, klenteng Hok Yoe Kiong mempunyai
banyak aktivitas diantaranya aktivitas keagamaan, sosial, ekonomi, dan
kesehatan.
Aktivitas keagamaan meliputi :
1. Pada tanggal 1 dan 15 Imlek diadakan perayaan atau sembahyang bersama di
klenteng, pada malam hari jam 20.00 — selesai.
2. Dalam 1 tahun 24 kali mengadakan upacara hari ulang tahun kelahiran para
Sien Bing (pada Dewa).
3. Kemudian di setiap tanggal 21 dan 22 Desember (Yang Lek) tidak lupa
mengadakan sembahyang yang disebut Tang Cik.

Wujud kepedulian klenteng Hok Yoe Kiong terhadap masyarakat
sekitar yaitu, dengan mengadakan bakti sosial pada masyarakat yang kurang
mampu, juga mengadakan gerak jalan dan bersih desa. Untuk memajukan
perekonomian masyarakat sekitar, klenteng memberi pinjaman dana untuk
mengembangkan usaha dan program kesehatan yang dilakukan kienteng yaitu
setiap Minggu pagi mengadakan senam bersama dengan tujuan supaya

masyarakat sekitar mengerti pentingnya kesehatan.?

3 Tbid
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E. Aktivitas Keagamaan Masyarakat Sukomoro
Masyarakat Kecamatan Sukomoro merupakan masyarakat yang berada di
timur kota Nganjuk yang mayoritas petani dan pedagang, sehingga Kecamatan
Sukomoro penghasil brambang dan sebagai pusat perdagangan yang ramai,
ditengah kesibukan-kesibukan tiap individu, mereka masih tetap menyempatkan
untuk melakukan aktivitas keagamaan baik secara individu maupun kegiatan
keagamaan sosial kegiatan-kegiatan itu antara lain:
a. Kegiatan Harian
- Hampir disetiap tempat ibadah musholia maupun masjid terjadi aktifitas
ibadah sholat berjama’ah.
- Juga setiap waktu sore terdapat kegiatan anak-anak TPA yang dipusatkan
di masjid.
b. Kegiatan Mingguan
- Jami’yah yasin yang merupakan jami’yah laki-laki muda dan tua yang
kegiatannya membaca surat yasin secara bersamaan pada tiap malam
jum’at yang bertempat dirumah penduduk yang mendapatkan giliran
tempat.
- Tahlil yang dilaksanakan oleh sebagian jama’ah sholat maghrib baik
perempuan maupun laki-laki pada setiap malam jum’at yang bertempat di

masjid-masjid.
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- Diba’, kegiatan ini dilakukan satu minggu sekali yang pesertanya adalah

jama’ah anak-anak muda yang bertempat di masjid-masjid maupun

musholla.

¢. Ta’mir Masjid

- Organisasi ini mengurusi kemasjidan. Kegiatannya melingkupi

penanganan manajerial suatu masjid yakni mengenai alokasi keluar
masuknya dana kas masjid. Juga kegiatan lain seperti pengaturan jadwal
khutbah, peringatan hari besar Islam dan kegiatan pengembangan fisik
masjid (renovasi dan pembangunan). Namun adakalanya apabila cakupan
kegiatan yang relatif besar, maka dibentuk panitia pelaksanaan yang baru
untuk lebih memperlancar kegiatan itu seperti ‘pembagian zakat fitrah dan
perluasan pembangunan area masjid. Adapun keanggotaannya terdiri atas
kalangan tua dan muda serta beberapa perangkat desa yang kesemuanya

merupakan jama’ah masjid itu juga.

d. Kegiatan yang Tidak Terjadwal

Realisasi contoh kegiatan yang tidak terjadwal adalah pengajian umum
maupun diba’ yang kegiatan ini diselenggarakan salah seorang warga yang
mempunyai hajad atau diselenggarakan oleh kelurahan maupun kecamatan
dengan mengundang para masyarakat pada umumnya yang acaranya diisi
dengan ceramah agama dan do’a yang bertujuan untuk memberikan
siraman rohani kepada pemilik hajad dan kepada masyarakat pada

umumnya.



BABIV
DAMPAK KLENTENG HOK YOE KIONG TERHADAP AKTIVITAS

KEAGAMAAN MASYARAKAT ISLAM DI SUKOMORO

A. Penyajian Data

Kecamatan Sukomoro merupakan penghasilan bawang merah terbesar.
Sehingga banyak pedagang dari luar kota yang datang untuk berdagang, dengan
keluar masuknya pedagang yang ada di Sukomoro, terjadilah varietas agama yang
notabene mayoritas masyarakat tersebut beragama Islam menjadi ada yang
beragama Kristen dan Konghucu, dan mereka mendirikan tempat-tempat ibadah
salah satunya yaitu klenteng Hok Yoe Kiong, yang sebagai symbol nilai
keagamaan, juga merupakan symbol nilai kemasyarakatan yang dalam aplikasi
pelaksanaan peribadatan di klenteng ini.

Latar belakang klenteng Hok Yoe Kiong ini berada di lokasi komunitas
masyarakat Islam, sehingga akan membawa dampak bagi masyarakat sekitar, baik
dampak positif maupun negatif terutama pada segi keagamaan, untuk mengetahui

dampak dan tanggapan masyarakat dapat dilihat pada tabel berikut:
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1. Sosial
Tabel 6
Frekwensi Responden Dalam Hubungan Antar Umat Beragama
No Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
1 | Baik 132 78%
2 | Acuh tak acuh 25 15%
3 | Tidak baik 12 7%
Jumlah 169 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa frekwensi responden dalam
hubungan antar umat beragama yang baik adalah 132 responden atau 78%,
yang Acuh tak acuh adalah 25 responden atau15% dan yang Tidak baik dalam
hubungan antar umat beragama adalah 12 responden 7%.

Demikian dapat kita lihat dalam hubungan antara umat beragama
masyarakat Sukomoro yang baik adalah 78% dan yang tidak baik dalam

hubungan antar umat beragama adalah 7%.

Tabel 7
Frekwensi Responden Dalam Sikap
dengan Pemeluk Agama lain (Konghucu)
No Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase

1 | Menghormati 129 76%
2 | Kadang-kadang 28 17%
3 | Tidak menghormati 12 7%

Jumlah 169 100%
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Dari tabel di atas menjelaskan bahwa frekwensi masyarakat bahwa
dalam sikap dengan pemeluk agama lain (Konghucu) yang menghormati
adalah 129 responden atau 76%, menjawab kadang-kadang 28 responden atau
17% dan yang tidak menghormati adalah 12 responden atau 7%.

Dengan demikian dapat kita simpulkan frekwensi masyarakat dalam
sikap dengan pemeluk agama lain (Konghucu) yang menghormati 129

responden atau 76% dan yang tidak menghormati adalah 12 responden atau

7%.
Tabel 8
Tanggapan Masyarakat yang Pernah dibantu Pemeluk
Agama Lain (Konghucu)
No Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase

1 | Pemah 89 53%
2 | Kadang-kadang 36 21%
Tidak pernah 44 26%
Jumlah 169 100%

Tabel di atas menjelaskan bahwa tanggapan masyarakat yang pernah
dibantu pemeluk agama lain (Konghucu) yaitu 89 responden atau 53%, yang
menjawab pernah 36 responden atau 21%, yang menjawab kadang-kadang 44

responden atau 26% yang menjawab tidak pernah.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tanggapan masyarakat
yang pernah dibantu pemeluk agama lain (Konghucu) 53%, sedangkan

tanggapan masyarakat yang tidak pernah dibantu pemeluk agama lain

(Kongohucu) 26%.
Tabel 9
Tanggapan Masyarakat Yang Merasa Terganggu Dengan
Adanya Tempat Ibadah Klenteng
No Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase

1 |Ya 15 9%
2 | Kadang-kadang 22 13%
3 | Tidak 132 78%

Jumlah 169 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan masyarakat yang
merasa terganggu dengan adanya tempat ibadah klenteng yaitu 15 responden
atau 9% yang menjawab ya, 22 responden atau 13% menjawab kadang-
kadang dan 132 responden atau 78% menjawab tidak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tanggapan masyarakat
yang merasa terganggu dengan adanya tempat ibadah klenteng menjawab ya

15 responden atau 9% dan yang menjawab tidak 132 responden atau 78%.
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Tabel 10
Frekwensi Responden Yang Merasa Terganggu
dengan Aktivitas Klenteng
No Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase

1 |Ya 13 8%
2 | Kadang-kadang 66 39%
3 | Tidak 90 53%

Jumlah 169 100%

Tabel di atas menjelaskan bahwa frekwensi masyarakat yang merasa
terganggu dengan aktivitas klenteng 13 responden atau 8% yang menjawab

ya, 66 responden atau 39% menjawab kadang-kadang dan 90 responden atau

53% menjawab tidak.
Dengan demikian dapat kita lihat yang merasa terganggu dengan

aktivitas klenteng yaitu yang menjawab ya 13 responden atau 8% dan yang

menjawab tidak 90 responden atau 53%.

Tabel 11
Tanggapan Masyarakat yang pernah membantu kegiatan kienteng
No Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
1 |Ya 26 15%
2 | Kadang-kadang 79 47%
3 | Tidak 64 38%
Jumlah 169 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan masyarakat yang
pernah membantu kegiatan klenteng yaitu 26 responden atau 15% yang
menjawab ya, 79 responden atau 47% menjawab kadang-kadang dan 64
responden atau 38% menjawab tidak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tanggapan masyarakat
yang pernah membantu kegiatan klenteng, menjawab ya 26% responden atau

15% dan menjawab tidak 64 responden atau 38%.

Tabel 12
Frekwensi Responden yang Pernah Diundang
dalam Acara Ritual Klenteng
No Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase

1 |Ya 12 7%
2 | Kadang-kadang 45 27%
3 | Tidak 112 66%

Jumlah 169 100%

Tabel di atas menjelaskan bahwa frekwensi masyarakat yang pernah
diundang dalam acara ritual di klenteng yaitu yang menjawab ya 12 responden
atau 7%, yang menjawab kadang-kadang 45 responden atau 27% dan yang

menjawab tidak 112 responden atau 66%.
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Jadi dapat disimpulkan frekwensi masyarakat yang pernah diundang

dalam acara ritual di klenteng 7% menjawab yang dan 66% yang menjawab

tidak.
Tabel 13
Frekwensi Responden yang pernah diajak
Berdiskusi dengan Pemeluk Agama Lain (Konghucu)
No Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
1 | Pernah 20 12%
2 | Kadang-kadang 82 49%
3 | Tidak Pemah 67 39%
Jumlah 169 100%

Tabel di atas menjelaskan bahwa frekwensi masyarakat yang pernah
diajak berdiskusi dengan pemeluk agama lain (konghucu) adalah 20
responden atau 12% yang menjawab pernah 82 responden atau 49% yang
menjawab kadang-kadang dan 67 responden atau 39% yang menjawab tidak
pernah.

Dengan demikian dapat disimpulkan yang pernah diajak berdiskusi
dengan pemeluk agama lain (konghucu) adalah 20 responden atau 12% yang

menjawab pernah dan 67 responden atau 39% yang menjawab tidak pernah.
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. Tabel 14
Frekwensi Responden tentang Kegiatan di Klenteng
Mengganggu Aktivitas di sekitar
No Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
1 |Ya 115 68%
2 | Kadang-kadang 43 25%
3 | Tidak 11 7%
Jumlah 169 100%

Dapat diketahui bahwa frekwensi masyarakat tentang kegiatan di
klenteng mengganggu aktivitas di sekitar yaitu 11 responden atau 7%
menjawab ya, 43 responden atau 25% menjawab kadang-kadang, 115
responden atau 68% menjawab tidak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa frekwensi masyarakat
tentang kegiatan di klenteng mengganggu aktivitas di sekitar yang menjawab
ya 7% dan yang menjawab tidak 68%.

Tabel 15

Frekwensi responden yang merasa terganggu
dengan aktivitas di klenteng di saat menjalankan ibadah keagamaan

No Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
1 {Ya 29 17%
2 | Kadang-kadang 11 - 7%
3 | Tidak 129 76%
Jumlah 169 100%
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Tabel di atas menjelaskan bahwa frekwensi masyarakat yang merasa
terganggu dengan aktivitas di klenteng di saat menjalankan ibadah keagamaan
yaitu 11 responden atau 7% menjawab ya, 29 responden atau 17% menjawab
kadang-kadang dan 129 responden atau 76% menjawab tidak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa frekwensi masyarakat yang merasa
terganggu dengan aktivitas di klenteng di saat menjalankan ibadah keagamaan

yaitu yang menjawab ya 11 responden atau 7% dan yang menjawab tidak 129

responden atau 76%.
2. Agama
Tabel 16
Frekwensi responden yang pernah mengikuti acara ritual di klenteng
No Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase

Ya 9 5%

2 | Kadang-kadang 34 20%

Tidak 126 75%
Jumlah 169 100%

* Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa frekwensi responden yang
pernah mengikuti acara ritual di klenteng yaitu 9 responden atau 5% yang
menjawab ya, 34 responden atau 20% yang menjawab kadang-kadang dan

126 responden atau 75% yang menjawab tidak.
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Dengan demikian dapat disimpulkan frekwensi responden yang pernah

mengikuti acara ritual di klenteng yaitu yang menjawab ya 5% dan yang

menjawab tidak 75%.
Tabel 17
Frekwensi responden yang tertarik dengan acara ritual di klenteng
No Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
1 |Ya 11 7%
2 | Kadang-kadang 89 53%
3 | Tidak 69 40%
Jumlah 169 100%

Dari tabel di atas menjelaskan bahwa frekwensi masyarakat yang
tertarik dengan acara ritual di klenteng yaitu 11 responden atau 7% menjawab
ya, 89 responden atau 53% menjawab kadang-kadang dan 69 responden atau
40% menjawab tidak.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa frekwensi masyarakat
yang tertarik dengan acara ritual di klenteng yaitu yang menjawab ya 7% dan

yang menjawab tidak 40%.



Tabel 18

Frekwensi Responden tentang adanya kienteng apakah

ada keinginan untuk menganut kepercayaan mereka (konghucu)
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No Alternatif Jawaban Frekwensi Prosentase
1 [Ada 5 3%
2 | Kadang-kadang 23 14%
3 | Tidak ada 141 83%
Jumlah 169 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa frekwensi responden tentang

adanya klenteng apakah ada keinginan untuk menganut kepercayaan mereka

(konghucu) yaitu 5 responden atau 3% menjawab ya, 23 responden atau 14%

menjawab kadang-kadang dan 141 responden atau 83% menjawab tidak ada.

Jadi dapat kita simpulkan bahwa frekwensi responden tentang adanya

klenteng apakah ada keinginan untuk menganut kepercayaan mereka

(konghucu) yaitu yang menjawab ya 5 responden atau 3% dan yang menjawab

tidak 141 responden atau 83%.

B. Analisa Data

Dari hasil angket (quesioner) di atas mengemukakan beberapa masalah

sosial dan agama, penulis berusaha untuk menganalisa masalah-masalah tersebut

yang berkaitan atau yang mempunyai dampak terhadap aktivitas keagamaan

masyarakat di lingkungan daerah klenteng Hok Yoe Kiong sebagai berikut:
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1. Analisa Tanggapan Masyarakat yang Pernah Dibantu Oleh Pemeluk
Agama Lain (Khonghucu) dan Pernah Membantu Kegiatan Klenteng.

Mengakibatkan tumbuhnya sifat ketergantungan sebagian responden
dari kalangan ekonomi lemah masyarakat Sukomoro di karenakan adanya
pemberian bantuan secara rutin, yang akhimya memunculkan sifat balas budi.
Masyarakat ekonomi lemah yang dibantu dengan kenyataan mereka akhimya
berganti mau membantu apabila diminta bantuannya oleh pihak kienteng. Hal
ini diketahui dari keterangan responden bahwa yang dibantu oleh pemeluk
agama lain (konghucu) adalah 53% dan tanggapan masyarakat yang pernah
membantu kegiatan di klenteng adalah 47% (lihat tabel 8-11).

2. Analisa Frekwensi Responden Yang Pernah di Undang Dalam Acara
Ritual di Klenteng.

Karena adanya bantuan rutin yang bersifat ekonomi kepada responden
maka memunculkan peluang untuk mengundang mereka atas dasar sukarela
ke acara klenteng yang lebih bersifat religi, walaupun tidak banyak namun hal
ini juga mengakibatkan intervensi agidah ke-sebagian masyarakat Sukomoro,
hal ini dapat dilihat dari jawaban responden yang pernah diundang dalam

acara ritual di klenteng adalah 7% (lihat tabel 12)
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3. Frekwensi Responden Tentang Kegiatan di Klenteng Mengganggu
Aktivitas di Sekitar dan Yang Merasa Terganggu Dengan Aktivitas di
Klenteng disaat Menjalankan Ibadah Keagamaan.

Akibat dari lokasi klenteng yang berada di pusat ekonomi kecamatan
Sukomoro serta bentuk upacara ritual dan cara beribadah pemeluk agama
konghucu yang notabene terkesan ramai (peringatan imlek dengan acara di
dalamnya, tanda, jam ibadah, berupa pemukulan gong di siang hari dan
malam hari) otomatis menimbulkan perasaan terganggu dari masyarakat
sekitar klenteng baik yang sedang beribadah maupun yang sedang melakukan
aktivitas lainnya, dapat dilihat bahwa kegiatan di klenteng mengganggu
aktivitas di sekitarnya adalah 68% serta yang mengganggu di saat
menjalankan ibadah keagamaan 29%. (lihat tabel 14-15).

4. Analisa Frekwensi Responden Yang Pernah Mengikuti Acara Ritual,
yang Tertarik dengan Acara Ritual di Klenteng dan Tentang Adanya
Klenteng apakah ada Keinginan Untuk Menganut Kepercayaan Mereka
(Khonghucu)

Dengan adanya kegiatan klenteng yang berkesinambungan baik
internal maupun eksternal (ritual, bakti sosial, kesehatan dli), akhirnya
memberi gambaran lebih jelas mengenai seluk beluk kienteng dan ajarannya
yang menumbuhkan persepsi atau pemikiran baik maupun buruk dan

masyarakat Sukomoro yang secara negatif berdampak adanya ketertarikan
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masyarakat terhadap acara ritual ataupun ajaran di klenteng yang selanjutnya
merambah pada rasa keinginan ataupun ketertarikan sebagian masyarakat
Sukomoro untuk menganut kepercayaan mereka. Hal ini dapat kita lihat yang
pernah mengikuti acara ritual di klenteng adalah 5%, sedang yang tertarik
dengan acara ritual di klenteng 7% dan yang berkeinginan untuk menganut
kepercayaan mereka (Konghucu) adalah 3%. (lihat tabel 16,17 dan 18).

. Analisa Berdasarkan Pengamatan dan Wawancara Langsung dari
Responden.

Karena akibat budaya dan acara ritual di klenteng yang tersiar keluar
maka menimbulkan sedikit goyahnya akidah sebagian kecil masyarakat
Sukomoro, kenyataan ini dapat dilihat dari kepercayaan sebagian masyarakat
sekitar klenteng akan ramalan yang dilakukan oleh umat Konghucu, mereka
percaya dengan diramal akan mengetahui nasib dari kehidupannya seperti
jodoh, pekerjaan dan kekayaan. Sedangkan di dalam Islam sudah dipastikan
percaya dengan ramalan adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan

seperti tertulis dalam al-Qur'an surat Al-Maidah ayat 90 yang berbunyi:
o, 24 P o }/9.{"0/’ "’J,’ 9,9;/,,?1 ,4.;,/, -“‘,J"
JoB G ety w591 LN Jueddl Sadd Lo Tpaal cn 1 G

- }’"{,}‘r’}}r"’f 2% o

(@@ JSPES AN PR TS R SER]

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah,

adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan”.
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Berakibat Awalnya Saling Membantu Yang Bersifat Umum, Lama
Kelamaan Menjadi Penjaga Tetap Yang Mengurus Klenteng, seperti Bapak
Wawan beliau mulanya seorang muslim yang taat karena tingkat pendidikan
dan ekonomi yang rendah dan kurang mampu dan adanya bantuan terus
menerus dari klenteng akhimya tertarik untuk mengabdi di klenteng, beliau
mengurusi keseluruhan dari klenteng sampai pada acara ntual pun
mengikutinya terbukti pada foto yang saya dapatkan beliau mempersiapkan
hioswa untuk upacara sembahyang umat Khonghucu. Lama-kelamaan beliau
tidak aktif berjamaah di masjid dan tidak pernah mengikuti organisasi di
masjid.

Analisa Frekwensi Responden dalam Hubungan Antar Umat Beragama
dan dalam Sikap dengan Pemeluk Agama Lain (Khonghucu).

Di samping terjadinya beberapa persinggungan dengan masyarakat
Sukomoro, di sisi lain mereka masih saling hidup rukun dan menghormati
antar umat beragama yang ada di Sukomoro, hal ini dapat dilihat pada
jawaban para responden yang rata-rata berpendapat bahwa hubungan antara
umat beragama yang relatif tidak baik dan sikap dengan pemeluk agama lain

(Konghucu) yang tidak menghormati sama-sama 7% (lihat tabel 6-7)
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Analisa Tangg#pan Masyarakat yang Merasa Terganggu dengan adanya
Tempat Ibadah Klenteng dan Aktivitas Klenteng.

Karena kegiatan-kegiatan di klenteng yang bersifat ritual lebih
cenderung relatif tertutup otomatis hal ini terlihat tidak begitu menonjolkan
sisi keagamaan yang kuat terhadap masyarakat Sukomoro, sehingga
masyarakat sekitar secara positif pun tidak merasa terganggu dengan adanya
klenteng tersebut. Juga faktualnya kegiatan ibadah umat beragama yang
berbeda tetap bisa berjalan dan terlaksana dengan lancar sebagaimana
biasanya, hal ini juga didasarkan pada jawaban responden yang menjawab
yang merasa terganggu dengan adanya tempat ibadah di klenteng adalah 9%
dan yang merasa terganggu dengan aktivitas di klenteng adalah 8% (lihat tabel
9-10)

Analisa Frekwensi Responden yang Pernah di Ajak Berdiskusi dengan
Pemeluk Agama Lain (Khonghucu).

Karena adanya hubungan erat antara pihak klenteng dengan pemeluk
agama laindi Sukomoro melalui berbagai macam kegiatan-kegiatan mereka
yang bersifat sosial ekonomi (bakti sosial atau pemberian bantuan pada
masyarakat sekitar, program check up kesehatan bersama dil). Maka hal ini
akhimya membuka suatu kemajuan dalam kerja sama antara pihak klenteng
dengan masyarakat sekitar dalam beberapa hal kegiatan desa seperti contoh di

lakukannya diskusi dan pembentukan panitia bersama dalam rangka
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peringatan hari-hari besar Negara dan hari-hari penting wilayah sekitar,

contoh: kegiatan peringatan 17 Agustus, bersih desa, hari Imlek, ritual buka

tanam bersama yang mana pihak klenteng berpartisipasi dalam bentuk diskusi
dan bantuan acara seni barongsay. Hal ini dapat dilihat pada jawaban
responden yang tidak pernah diajak diskusi dengan pemeluk agama lain

(Konghucu) adalah 39% (lihat tabel 13).

. Analisa Berdasarkan Pengamatan dan Wawancara.

Di samping melalui jawaban angket, hasil penelitian ini juga
berdasarkan pengamatan dan wawancara langsung dengan berbagai macam
segmen masyarakat, didapatkan pula kenyataan bahwa dengan adanya
klenteng bisa meningkatkan dan membantu beberapa sisi kehidupan
masyarakat Sukomoro, seperti bidang kesehatan, ekonomi dan sosial, sebagai
contoh:

1) Dengan adanya bantuan modal lunak dari klenteng ke masyarakat lemah
maka hal ini dapat membantu menggerakkan roda usaha masyarakat arus
bawah masyarakat sekitar.

2) Karena sering diadakannya acara check up kesehatan, senam bersama dan
pengobatan gratis maka berakibat meningkatnya kesadaran masyarakat
Sukomoro.'

3) Dari semua kegiatan yang diadakan klenteng banyak diantaranya

merupakan kegiatan bersama yang di dalamnya ikut berpartisipasi juga
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beberapa segmen masyarakat seperti pemeluk agama lain, perangkat desa,
organisasi kemasyarakatan dan pemuda, sehingga kesemuanya itu

mengarah pada hubungan dan kerja sama yang erat dan berstruktur.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab di atas penulis mencoba untuk
memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Keberadaan klenteng Hok Yoe Kiong selain sebagai symbol nilai keagamaan,
juga merupakan symbol nilai kemasyarakatan yang dicerminkan dalam
aplikasi pelaksanaan peribadatan, tiga agama yang dinamai Tri Dharma
melakukan peribadatan pada satu tempat dan tanpa terjadi persinggungan
nilai-nilai pada ajaran masing-masing agama yang bernaung di bawah
klenteng Hok Yoe Kiong.

Sebelum klenteng Hok Yoe Kiong didirikan, tempat sembahyang
orang Tionghoa hanya altar sembahyang yang mulia Kong Co Kong Tik Tjoen
Ong, yang menumpang disebuah gedung perkumpulan Tiong Hoa, yang
bernama rumah Kong. Bapak Almarhum Soen Boen Lee adalah salah satu
umat yang rajin sembahyang, berkat ketekunan dan kerja keras, beliau
membuat tempat ini semakin terkenal dan banyak mengundang umat untuk
datang bersembahyang ke rumah Kong. Dengan niat / ibadatnya maka dengan
biaya sendiri bapak Soen Boen Lee membangun tempat ibadat yang lebih
besar di Sukomoro. Pada tahun 1956 Beliau memindahkan altar-altar

sembahyang yang berada di Nganjuk ketempat rumah ibadat yang baru
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dengan diberinama Klenteng atau TITD Hok Yoe Kiong, yang artinya istana
yang mendatangkan keberuntungan dan kedamaian.

Di klenteng Hok Yoe Kiong banyak kegiatan yang melibatkan
masyarakat di sekitarnya, sehingga mengakibatkan masyarakat sekitar sering
berinteraksi. Pemberian bantuan berupa sembako yang dilakukan secara rutin
oleh klenteng, yang akhimya menumbuhkan rasa simpati. Masyarakat
Sukomoro juga ada yang datang apabila diundang dalam acara bersifat religi
pada hal akan menimbulkan suatu kegoyahan iman yang mereka yakini.

2. Akibat dari kegiatan yang berkesinambungan akhimya masyarakat Sukomoro
mengetahui lebih jelas gambaran mengenai seluk beluk klenteng dan
ajarannya yang menumbuhkan persepsi baik ataupun buruk dari masyarakat
Sukomoro, dan berdampak pada ketertarikan sebagian masyarakat terhadap
acara ritual ataupun ajaran di klenteng yang selanjutnya merambah pada rasa
ketertarikan sebagian masyarakat sekitar untuk menganut kepercayaan
mereka.

Dengan adanya budaya dan acara ritual di klenteng yang tersiar keluar
juga menimbulkan sedikit goyahnya agidah masyarakat sekitar, kenyataan ini
dapat dibuktikan dengan adanya ramalan yang dilakukan oleh umat di klenteng

karena mereka percaya dengan diramal akan mengetahui nasib mereka.

B. Saran
Berdasarkan realitas yang ada masyarakat Sukomoro pada umumnya dan

pada tempat ibadat klenteng pada khususnya, yang menjalin hubungan timbal



balik yang bisa menggoyahkan aqidah, maka melalui skripsi ini- penulis

memberikan beberapa saran dan masukan semoga dapat bermanfaat yang diantara

lain:

1. Penulis sangat mengharapkan khususunya tokoh-tokoh masyarakat untuk
lebih memantau dan memberi arahan terhadap masyarakat di dalam menjalin
hubungan dengan agama lain, yaitu lewat pengajian dan organisasi-organisasi
masyarakat.

2. Peran ulama untuk berpartisipasi membangun manusia seutuhnya supaya
tidak terjadi persinggungan nilai-nilai moral agama.

3. Kepada masyarakat Sukomoro untuk lebih berhati-hati dalam menjalin
hubungan dengan agama lain supaya tidak terjadi goyahnya aqidah.

4. Kepada orang tua hendaklah memperhatikan anak dan keluarganya mengenai
pergaulan dan ibadahnya.

. Penutup

Dengan ucapan syukur alhamdulillah, atas rahmat dan nikmat Allah SWT,
sehingga tugas akhir dari studi kesarjanaan strata satu (S1) pada jurusan
Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya dapat
terselesaikan.

Sholawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan kita
Nabi Muhammad SAW, dengan bimbingan yang telah menunjukkan kepada jalan
yang diridhoi Allah SWT.
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Meskipun penulisan skripsi ini telah selesai namun penulis masih merasa
banyak kekurangan, oleh karena itu penulis sangat mengharap koreksi, saran dan
kritik yang membangun dari semua pihak demi perbaikan penulisan skirpsi ini di
masa akan datang.

Akhirnya penulis hanya bisa berdoa semoga hasil penulisan skripsi ini
walaupun sangat sederhana dapat menghantarkannya guna memperoleh ilmu yang
bermanfaat bagi penulis sendiri pada khususnya dan para pembaca pada
umumnya.

Semoga Allah SWT, senantiasa melimpahkan rahmat, taufiq dan
hidayahnya kepada kita semua. Amin yarabbal alamin...
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